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ABSTRAK
Proses pembelajaran di sekolah dewasa ini lebih dituntut kepada student centre, dimana siswa
memegang peranan sentral dalam mengembangkan dan memperbaiki konsepsinya, sedangkan tugas
guru dalam proses ini menjadi fasilataor, merangsang pemikiran, menciptakan permasalahn,
membiarkan siswa mengungkapkan gagasan dan konsepnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui sejauh mana model pembelajaran berfikir melalui pertanyaan dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn. Penelitian tindakan ini dilakukan dalam
tiga siklus, dari hasil tindakan yang dilakukan terbukti dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar
siswa dengan mencapai standar ideal.
Kata Kunci: Student centre, meningkatkan aktivitas dan hasil belajar, pertanyaan.
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Pelajaran pendidikan kewarganegaraan merupakan pelajaran yang sering dianggap
sulit oleh siswa. Hal ini kemungkinan siswa hanya melibatkan pikiran (ranah kognitif) saja
dalam proses belajar, tidak melibatkan aspek yang lain, seperti olah hati dan olah rasa, apalagi
dengan mengaitkan pada kehidupan sehari-hari.
Proses pembelajaran di sekolah dewasa ini lebih dituntut kepada student centered,
dimana siswa memegang peranan sentral dalam mengembangkan dan memperbaiki
konsepsinya, sedangkan tugas guru dalam proses ini menjadi fasilitator, merangsang
pemikiran, menciptakan permasalahan, membiarkan siswa mengungkapkan gagasan dan
konsepnya. Yang terpenting untuk guru adalah mendengarkan dan menghargai gagasan
pemikiran siswa apapun adanya, apakah pemikiran itu benar atau salah. Selain itu guru juga
harus menguasai bahan secara luas dan mendalam sehingga dapat lebih fleksibel menerima
gagasan siswa yang berbeda.
Dari hasil observasi awal nilai rata-rata siswa sebesar 50,0 dengan aktivitas belajar
yang rendah. Hal ini ditunjukkan pada saat pembelajaran dikelas hanya 3 siswa yang aktif
merespon pertanyaan guru secara spontan. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk
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mengatasi masalah tersebut adalah dengan menerapkan metode pembelajaran Berpikir melalui
Pertanyaan. Penciptaan pertanyaan dapat dilakukan oleh siswa secara individu maupun secara
kelompok, juga dapat dilakukan bersama antara siswa dan guru. Hal tersebut tidak mudah
untuk dilakukan perlu latihan, dan guru dapat menjadi katalisator dalam menciptakan
pertanyaan-pertanyaan.
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka permasalahan yang timbul adalah
bagaimana menyelenggarakan pembelajaran PKn agar dapat meningkatkan aktivitas siswa,
sehingga hasil belajar siswa menjadi lebih baik. Penyelesaian masalah yang diupayakan
adalah dengan menerapkan model pembelajaran Berpikir melalui Pertanyaan. Rencana
perbaikan pembelajaran ini dikemas sebagai suatu penelitian tindakan kelas (PTK).
Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas,
maka permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana Peningkatan Aktivitas dan Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan melalui
pembelajaran Berpikir melalui Pertanyaan Kelas VI SDN Pengasinan IX Tahun Pelajaran
2013-2014?
2. Bagaimana efektivitas penerapan model pembelajaran Berpikir melalui Pertanyaan upaya
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar PKn Kelas VI SDN Pengasinan IX Tahun
Pelajaran 2013-2014?
Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini tujuan perbaikan pembelajaran adalah untuk memperbaiki
kualitas pembelajaran yaitu :
1. Peningkatan aktivitas dan hasil belajar PKn dengan menerapkan model pembelajaran
Berpikir melalui Pertanyaan Kelas VI SDN Pengasinan IX Tahun Pelajaran 2013-2014.
2. Efektivitas penerapan model pembelajaran Berpikir melalui Pertanyaan dalam
keningkatkan aktivitas dan hasil belajar PKn kelas VI SDN Pengasinan IX Tahun
Pelajaran 2013-2014.
KAJIAN PUSTAKA
Sardiman (2007:100) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan aktivitas belajar
adalah aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Siberman (2000) mengemukakan bahwa
paham belajar aktif memberikan gambaran tingkatan aktivitas belajar terhadap penguasaan
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materi yang dikuasainya, yaitu : (1) apa yang saya dengar saya lupa, (2) apa yang saya lihat
saya ingat sedikit, (3) apa yang saya dengar, lihat dan tanyakan atau diskusikan saya mulai
paham, (4) apa yang saya dengar, lihat, diskusikan dan lakukan saya memperoleh
pengetahuan dan keterampilan, (5) apa yang saya ajarkan kepada orang lain saya kuasai.
Getrude. M. Whipple dalam Oemar Hamalik (2008:173) menyatakan bahwa kegiatan-
kegiatan murid sebagai berikut :
a. Bekerja dengan alat-alat visual
b. Ekskursi dan trip
c. Mempelajari masalah-masalah
d. Mengapresiasi literatur
e. Ilustrasi dan konstruksi
f. Bekerja menyajikan informasi
g. Cek dan tes
Dierich dalam Sardiman, (2007:101) menyatakan bahwa jenis kegiatan siswa
digolongkan ke dalam 8 kelompok, diantaranya :
a. Visual activities, seperti : membaca dan memperhatikan.
b. Oral activities, seperti : menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran,
mengeluarkan pendapat, dan diskusi.
c. Listening activities, seperti : mendengarkan uraian dan diskusi.
d. Writing activitiesi, seperti : menulis laporan dan menyalin.
e. Drawing activities, misalnya : menggambar, membuat grafik, peta, dan diagram.
f. Motor activities, seperti : melakukan percobaan.
g. Mental activities, seperti : menanggapi, mengingat, memecahkan soal, menganalisa,
melihat hubungan, dan mengambil kesimpulan.
h. Emosional activities, seperti : menaruh minat, merasa bosan, gembira, bersemangat,
bergairah, berani, tenang, gugup.
Rianto & Dhari (1994) mengemukakan bahwa agar aktivitas berjalan efektif,
diperlukan keterlibatan secara terpadu, berkesinambungan dari berbagai macam hal yaitu
mengarah pada interaksi yang optimal, menuntut berbagai jenis aktivitas peserta didik,
strategi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan, dan menggunakan berbagai variasi media
dan alat peraga.
a. Kondisi Belajar Intern
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Kondisi belajar intern merupakan kegiatan belajar yang berasal dari dalam diri siswa.
Hal ini merupakan kemampuan dasar yang sangat diperlukan dalam proses permulaan
kegiatan belajar mengajar. Ada beberapa aspek yang dapat dilihat dalam belajar intern, yaitu :
1) Kematangan belajar, yaitu adanya proses pertumbuhan yang dapat menimbulkan
perubahan-perubahan yang disempurnakan oleh proses belajar.
2) Belajar untuk belajar, yaitu proses belajar yang dilakukan dengan belajar melakukan
sesuatu atau berlatih. Semakin sering untuk berlatih melakukan sesuatu maka akan
membantu dalam peningkatan hasilnya.
3) Kemampuan belajar, yaitu adanya potensi yang dimiliki oleh siswa sehingga sanggup
untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan.
b. Kondisi Belajar Ekstern
Proses belajar ekstern merupakan unsur yang mempengaruhi perbuatan belajar yang
berada di luar diri seseorang yang belajar. Kondisi belajar ekstern dapat dibagi dalam
beberapa bagian, antara lain :
1) Adanya latihan, yaitu dengan mengulang-ulang kegiatan yang sudah pernah dilakukan
agar lebih menguasai.
2) Penguatan (reinforcement), yaitu dengan memberikan penghargaan dengan harapan dapat
memotivasi siswa agar melakukan kegiatan belajar lebih giat.
3) Guru membangun hubungan dengan murid, yaitu dengan jalan menciptakan suasana
akrab dengan murid sehingga dapat menciptakan ketenangan pada siswa untuk
melakukan kegiatan belajar.
4) Menggairahkan perhatian, yaitu akan perhatian siswa lebih fokus terhadap materi yang
sedang dibahas.
5) Penjelasan yang relevan, yaitu penjelasan yang dilakukan oleh guru harus diarahkan
sesuai dengan kebutuhan murid.
Menurut Logan, dkk (dalam Sujana, 1998) belajar dapat diartikan “sebagai perubahan
tingkah laku yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan latihan”. Senada dengan hal
tersebut, Winkel (1997:231) berpendapat bahwa : “belajar pada manusia dapat dirumuskan
sebagai suatu aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
lingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan dan nilai sikap.
Perubahan itu bersifat relatif konstan dan berbekas”.
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Belajar tidak hanya dapat dilakukan di sekolah saja, namun dapat dilakukan dimana-
mana, seperti di rumah maupun di lingkungan masyarakat. Menurut Sardiman (2006:56)
belajar adalah “usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri
seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan,
keterampilan dan sebagainya”.
Belajar dapat dikatakan berhasil jika terjadi perubahan dalam diri siswa, namun tidak
semua perubahan perilaku dapat dikatakan belajar karena perubahan tingkah laku akibat
belajar memiliki ciri-ciri perwujudan yang khas (Sudjana, 2005:198) antara lain :
a. Perubahan Intensional
Perubahan dalam proses belajar adalah karena pengalaman atau praktek yang
dilakukan secara sengaja dan disadari. Pada ciri ini siswa menyadari bahwa ada perubahan
dalam dirinya, seperti penambahan pengetahuan, kebiasaan dan keterampilan.
a. Perubahan Positif dan Aktif
Positif berarti perubahan tersebut baik dan bermanfaat bagi kehidupan serta sesuai
dengan harapan karena memperoleh sesuatu yang baru, yang lebih baik dari sebelumnya.
Sedangkan aktif artinya perubahan tersebut terjadi karena adanya usaha dari siswa yang
bersangkutan.
b. Perubahan Efektif dan Fungsional
Perubahan dikatakan efektif apabila membawa pengaruh dan manfaat tertentu bagi
siswa. Sedangkan perubahan yang fungsional artinya perubahan dalam diri siswa tersebut
relatif menetap dan apabila dibutuhkan perubahan tersebut dapat direproduksi dan
dimanfaatkan lagi.
Hasil belajar seperti yang dijelaskan oleh Poerwadarminta (1993:768) adalah hasil
yang telah dicapai (dilakukan). Pengertian hasil belajar menurut pendapat Mochtar Buchrai
(1986:94) adalah hasil yang dicapai atau ditonjolkan oleh anak sebagai hasil belajarnya, baik
berupa angka atau huruf serta tindakannya yang mencerminkan hasil belajar yang dicapai
masing-masing anak dalam periode tertentu.
Menurut Nurani (2003), konsep pembelajaran merupakan sistem lingkungan yang
dapat menciptakan proses belajar pada diri siswa selaku peserta didik dan guru sebagai
pendidik, dengan didukung oleh seperangkat kelengkapan, sehingga terjadi pembelajaran.
Pola pembelajaran PBMP diharapkan dapat dikembangkan kemampuan berfikir
merupakan salah satu pola pembelajaran yang telah terbukti sangat membantu
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mengembangkan penalaran siswa (Corebima, 2000). Hal tersebut telah terbukti pada pelajaran
PKn di tingkat Sekolah.
Melalui pembelajaran PBMP diharapkan dapat dikembangkan kemampuan berpikir
kritis, yang merupakan salah satu ciri dari berkembangnya Pelajaran Formal (Zubaidah, 2001).
Hal tersebut juga sejalan seperti apa yang dikemukakan oleh Crow (1989) bahwa kemampuan
berfikir kritis dapat dikembangkan melalui berbagai aktifitas, seperti melalui pertanyaan.
METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian
1. Tindakan dilaksanakan dalam 3 siklus.
2. Kegiatan dilaksanakan dalam semester Genap tahun pelajaran 2013-2014.
3. Lama penelitian 3 bulan efektif dilaksanakan mulai tanggal 17 Maret sampai dengan 10
Mei 2014.
Dalam pelaksanaan tindakan, rancangan dilakukan dalam 3 siklus yang meliputi : (a)
perencanaan, (2) tindakan, (3) pengamatan, (4) refleksi.
Rancangan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menurut (Arikunto, Suharsimi, 2007)
adalah seperti gambar berikut :
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Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini berasal dari dua sumber yaitu :
a. Siswa :Diperoleh data tentang peningkatan kemampuan siswa pelajaran PKn.
b. Guru :Diperoleh data tentang penerapan model pembelajaran Berpikir melalui
Pertanyaan.
Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data teknik yang digunakan adalah menggunakan observasi dan
angket.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Tindakan
Peneliti yang bertindak sebagai guru melakukan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Menyusun instrumen pembelajaran dan instrumen Monitoring
b. Sosialisasi kepada siswa
c. Melaksanakan tindakan dalam pembelajaran dan refleksi
d. Menyusun strategi pembelajaran pada siklus ke dua berdasarkan refleksi siklus pertama
e. Melaksanakan pembelajaran pada siklus kedua dan Observasi
f. Melakukan refleksi pada siklus kedua
g. Menyusun strategi pembelajaran pada siklus ketiga
h. Melakukan refleksi pada siklus ketiga
i. Menyusun laporan
Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan
Pelaksanaan tindakan dalam penelitian dilakukan 3 siklus yang terdiri dari tiga kali
pertemuan. Waktu yang digunakan setiap kali pertemuan adalah 2 x 35 menit. Pertemuan
pertama dilaksanakan pada tanggal 17 s.d 22 Maret 2014 dan pertemuan kedua pada tanggal 7
s.d 12 April 2014, dan pertemuan ke tiga 5 s.d 9 Mei 2014. Penelitian tindakan kelas
dilaksanakan sesuai dengan prosedur rencana pembelajaran dan skenario pembelajaran.
Siklus I
a. Tahap Perencanaan
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Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes formatif 1 dan alat-alat pengajaran yang
mendukung.Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi pengolahan pembelajaran.
b. Tahap Kegiatan dan Pembelajaran
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 17 s.d
22 Maret 2014 di SDN Pengasinan IX Tahun Pelajaran 2013-2014 dengan jumlah siswa 27
orang.
Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar
mengajar. Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif 1 dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
c. Refleksi
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi dari hasil
pengamatan sebagai berikut :
1) Guru kurang baik dalam memotivasi siswa dan dalam menyampaikan tujuan
pembelajaran.
2) Guru kurang baik dalam pengelolaan waktu
3) Siswa kurang baik dalam pengelolaan waktu
d. Revisi Rancangan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus I ini masih terdapat kekurangan,
sehingga perlu adanya revisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya.
1) Guru perlu lebih terampil dalam memotivasi siswa dan lebih jelas dalam menyampaikan
tujuan pembelajaran.
2) Guru perlu mendistribusikan waktu secara baik dengan menambahkan informasi-
informasi yang dirasa perlu dan memberi catatan.




Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran 2, soal tes formatif II dan alat-alat pengajaran yang mendukung.
b. Tahap Kegiatan dan Pembelajaran
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Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 07
s.d 12 April 2014 di SDN Pengasinan IX Tahun Pelajaran 2013-2014.Dalam hal ini peneliti
bertindak sebagai guru. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan
belajar mengajar.
Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Instrumen yang digunakan adalah tes formatif II.
Dari tes formatif II diperoleh nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 68,51% dan
ketuntasan belajar mencapai 66,67% atau ada 18 siswa dari 27 siswa sudah tuntas belajar.
Hasil ini menunjukkan bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara klasikal telah
mengalami peningkatan cukup lebih baik dari siklus I.
c. Refleksi
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh informasi dari hasil
pengamatan sebagai berikut :
1) Memotivasi siswa
2) Membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep.
3) Pengelolaan waktu.
d. Revisi Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus II ini masih terdapat kekurangan,
sehingga perlu adanya revisi untuk dilakukan pada siklus berikutnya.
1) Guru dalam memotivasi siswa hendaknya dapat membuat siswa lebih termotivasi selama
proses belajar mengajar berlangsung.
2) Guru harus lebih dekat dengan siswa sehingga tidak ada perasaan takut dalam diri siswa
baik untuk mengemukakan pendapat atau bertanya.
3) Guru harus lebih sabar dalam membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan
konsep.
4) Guru harus mendistribusikan waktu secara baik sehingga kegiatan pembelajaran dapat
berjalan sesuai dengan yang diharapkan.
5) Guru sebaiknya menambah lebih banyak contoh soal dan memberi soal-soal latihan pada
siswa untuk dikerjakan pada setiap kegiatan belajar mengajar.
Siklus III
a. Tahap Perencanaan
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Pada tahap ini peneliti mempersiapkan perangkat pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran 3, soal tes formatif 3 dan alat-alat pengajaran yang mendukung.
b. Tahap Kegiatan dan Pembelajaran
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 05
s.d 09 Mei 2014 di SDN Pengasinan IX Tahun Pelajaran 2013-2014 dengan jumlah siswa 27
siswa. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar.
Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif III dengan tujuan untuk
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar mengajar yang telah dilakukan.
Instrumen yang digunakan adalah tes formatif III.
Berdasarkan tes formatif III diperoleh nilai rata-rata tes formatif pelajaran PKn sebesar
78,51% dari 27 siswa telah tuntas secara keseluruhan. Maka secara klasikal ketuntasan belajar
yang telah tercapai sebesar 100% (termasuk kategori tuntas).Hasil pada siklus III ini
mengalami peningkatan lebih baik dari siklus II. Adanya peningkatan hasil belajar pada siklus
III ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam menerapkan
pembelajaran model pembelajaran Berpikir melalui Pertanyaan, sehingga siswa menjadi lebih
terbiasa dengan pembelajaran seperti ini sehingga siswa lebih mudah dalam memahami materi
yang telah diberikan.
c. Refleksi
Dari data-data yang telah diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut :
1) Selama proses belajar mengajar guru telah melaksanakan semua pembelajaran dengan
baik.
2) Berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa aktif selama proses belajar
berlangsung.
3) Kekurangan pada siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan peningkatan
sehingga menjadi lebih baik.
4) Hasil belajar siswa pada siklus III mencapai ketuntasan.
d. Revisi Pelaksanaan
Pada siklus III guru telah menerapkan model pembelajaran Berpikir melalui
Pertanyaan dengan baik dan dilihat dari aktivitas siswa serta hasil belajar siswa pelaksanaan
proses belajar mengajar sudah berjalan dengan baik. Tugas selanjutnya adalah
memaksimalkan dan mempertahankan apa yang telah ada dengan tujuan agar pada
pelaksanaan proses belajar mengajar selanjutnya penerapan model pembelajaran Berpikir
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melalui Pertanyaan dapat meningkatkan proses belajar mengajar sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.
Analisis Hasil Kegiatan
Setelah dilakukan tindakan pada Siklus I, Siklus II, dan Siklus III menunjukkan
hasil sebagai berikut :
Tabel 4.4
Analisis Hasil Tes Tentang Pembelajaran PKn dengan Menerapkan Model














1. Della Putri O. 70 80 90
2. Della Putri Okta 70 80 90
3. Dewi Mashita 50 60 70
4. Diah Chandra 45 55 65
5. Addin Yalqa 45 55 65
6. Ganis Safitri 45 55 65
7. Dony Septian 45 55 65
8. Hafifah Putri 60 70 80
9. Hairul Gunawan 60 70 80
10. Marwah Lutfiatun 60 70 80
11. Hujjay Husen 60 70 80
12. Junaedi Faisal 60 70 80
13. M. Farhan 65 75 85
14. M. Ridho Anwar 65 75 85
15. Kartika Ayu 55 65 75
16. Marwah L. 45 55 65
17. M. Riyan R. 45 55 65
18. Nabila Oktavia 45 55 65
19. Nurjamilah 70 80 90
20. Nurul 76 86 96
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21. Pingkan Najma 76 86 96
22. Reni Rezalia 74 84 94
23. Rendi Nugraha 65 75 85
24. Surya Ale Saputra 60 70 80
25. Syifa Nurjanah 60 70 80
26. Vicka Setia 60 70 80
27. Zahra Sakira 50 60 70
Jumlah Total 1.580 2.120 2.120
Skor Maksimum Individu 100 100 100
Skor Maksimum kelas 2.700 2.700 2.700
AnalisisData Deskripsi Kuantitatif
1. Pencapaian prestasi pembelajaran PKn Kelas VI sebelum diberi tindakan




2. Pencapaian prestasi PKn Kelas VI setelah diberi tindakan pengelompokan siswa
berdasarkan nomor panggilan (acak berdasarkan tempat duduk)




3. Pencapaian prestasi pelajaran PKn Kelas VI setelah diberi tindakan pengelompokan
siswa berdasarkan kemampuan akademik.




Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) siswa dikatakan tuntas
apabila telah mencapai standar ideal 70 mencapai > 85%. Sedangkan pada penelitian ini,
pencapaian > 75 pada (siklus 3) mencapai melebihi target yang ditetapkan dalam KTSP yaitu
mencapai 100%.Dengan demikian maka hipotesis yang diajukan dapat diterima.
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PENUTUP
Simpulan
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat disimpulkan
sebagai berikut :
1. Penerapan model pembelajaran Berpikir melalui Pertanyaan memiliki dampak positif
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di SDN Pengasinan IX mata pelajaran PKn
yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu
Siklus I, II, dan III masing-masing untuk pelajaran PKn; 58,51%; 68,51%; 78,51%.
2. Penerapan model pembelajaran Berpikir melalui Pertanyaan pada pelajaran PKn
mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
3. Penerapan model pembelajaran Berpikir melalui Pertanyaan efektif untuk meningkatkan
kembali materi ajar yang telah diterima siswa selama ini, sehingga mereka merasa siap
untuk menghadapi pelajaran berikutnya.
Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar proses belajar
mengajar di sekolah dasar (SD) lebih efektif dan lebih memberikan hasil yang optimal bagi
siswa, maka disampaikan saran sebagai berikut :
1. Untuk melaksanakan pembelajaran memerlukan persiapan yang cukup matang, sehingga
guru harus mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa diterapkan
dengan model pembelajaran Berpikir melalui Pertanyaan menggunakan LKS sehingga
diperoleh hasil yang optimal.
2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru hendaknya lebih sering melatih
siswa dengan kegiatan penemuan, walau dalam taraf yang sederhana, dimana siswa
nantinya dapat menemukan pengetahuan baru, memperoleh konsep dan keterampilan,
sehingga siswa berhasil atau mampu memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya.
3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian ini hanya dilakukan di
SDN Pengasinan IX Tahun Pelajaran 2013-2014.
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